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Abstrak 
 

Masalah lalu lintas merupakan salah satu masalah yang berskala nasional yang 

berkembang seirama dengan perkembangan masyarakat. Persoalan yang di hadapi ini adalah 

masih tingginya angka kecelakaan lalu lintas di jalan raya. Seperti di jalan A. Yani KM 01 

sampai KM 11 Tamiyang Layang Kabupaten Barito Timur juga sering terjadi kecelakaan lalu 

lintas. Menurut data kepolisian Kabupaten Barito Timur ada beberapa titik yang sering terjadi 

kecelakaan. Banyak hal yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas, seperti kondisi 

jalan, manusia, lingkungan serta kendaraan. Untuk mengetahui titik rawan kecelakaan maka 

dilakukan penelitian tentang analisis daerah rawan kecelakaan pada ruas jalan tersebut. Penelitian 

ini menggunakan metode Equivalent Accident Number (EAN) metode Batas Kontrol Atas 

(BKA)dan metode Upper Control Limit (UCL). Dari hasil penelitian nanti dapat diketahui di KM 

berapa yang sering terjadi kecelakaan lalu lintas. 
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